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Abstrak
Pemahaman tentang sistem informasi merupakan kompetensi dasar yang penting bagi lulusan sekolah menengah
kejuruan (SMK), khususnya pada bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TK]) serta Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL). Namun, materi mengenai sistem informasi secara konseptual dan aplikatif masih belum banyak dijumpai
dalam kurikulum pembelajaran di tingkat SMK. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengenalkan konsep dasar sistem informasi kepada siswa SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa melalui
pendekatan edukatif dan interaktif. Kegiatan ini melibatkan beberapa tahap, mulai dari koordinasi dengan sekolah,
penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi sederhana. Metode pembelajaran yang digunakan
memadukan penyampaian teoritis, pemutaran video edukatif, diskusi kelompok, serta simulasi alur kerja sistem
informasi yang relevan dengan lingkungan sekolah dan dunia kerja. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan penerapan sistem informasi, serta
menumbuhkan minat mereka terhadap profesi di bidang teknologi informasi. Siswa juga menunjukkan
antusiasme tinggi dalam sesi interaktif. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar topik sistem informasi
diperkenalkan secara lebih terstruktur dalam pembelajaran vokasional serta diikuti dengan kegiatan lanjutan
yang mendorong pengembangan keterampilan aplikatif di bidang tersebut.
Kata kunci — sistem informasi, literasi digital, pengabdian masyarakat, SMK, Teknik Komputer dan Jaringan
(TK]), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)

Abstract

Understanding information systems is a fundamental competency that is essential for vocational high school
(SMK) graduates, particularly those in the fields of Computer and Network Engineering (TK]) and Software
Engineering (RPL). However, conceptual and practical learning related to information systems is still limited in
SMK curricula. This community service program aimed to introduce the basic concepts of information systems
to students at SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa through an educational and interactive approach. The
program involved several stages, including coordination with the school, preparation of learning materials,
implementation of the training session, and a simple evaluation. The learning methods combined theoretical
explanations, educational video screenings, group discussions, and simulations of information system workflows
relevant to both school environments and the professional world. The results showed that the activity successfully
improved students’ understanding of information system concepts and their real-world applications. Moreover,
the students demonstrated strong enthusiasm and interest in exploring career opportunities in the field of
information technology. Based on these findings, it is recommended that information systems topics be more
systematically introduced into vocational learning, along with follow-up activities that foster students” applied
skills in this area.

Keywords —information system, digital literacy, community service, SMK, Computer and Network Engineering
(TK]), Software Engineering (RPL)
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan dan dunia kerja. Salah
satu bidang yang semakin berkembang dan dibutuhkan adalah sistem informasi. Sistem informasi
tidak hanya digunakan oleh perusahaan besar, tetapi juga oleh lembaga Pendidikan (Tarigan et al.,
2021), instansi pemerintah (Syairozi et al., 2021), dan sektor lainnya untuk mengelola data dan
mendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemahaman dasar mengenai sistem informasi
perlu diperkenalkan sejak dini kepada generasi muda, khususnya siswa sekolah menengah kejuruan
(SMK) yang dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia kerja.

Namun demikian, pemahaman mengenai sistem informasi di kalangan pelajar, khususnya
siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), masih relatif rendah (Rusi et al., 2022). Berdasarkan
observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, banyak siswa yang belum memiliki gambaran yang
jelas mengenai apa itu sistem informasi, bagaimana sistem ini bekerja, serta apa saja peluang karir yang
dapat dijajaki di bidang tersebut. Padahal, pemahaman ini penting untuk membuka wawasan mereka
terhadap peluang di bidang teknologi informasi, yang terus mengalami perkembangan pesat. Pada
literatur lain juga dapat ditemukan sebagian besar siswa belum memperoleh pengetahuan dasar yang
memadai terkait konsep sistem informasi, fungsi utamanya dalam pengelolaan data, serta dampaknya
terhadap pengambilan keputusan dalam organisasi (Sukrina Herman et al., 2023). Padahal, literasi
digital dan penguasaan sistem informasi menjadi salah satu indikator penting dalam kesiapan
menghadapi transformasi digital, sebagaimana disampaikan dalam Rencana Strategis Pendidikan
Nasional 20202024 (Kemendikbudristek, 2022). Kesenjangan ini dapat menjadi hambatan bagi siswa
dalam memanfaatkan peluang kerja yang semakin mengandalkan kemampuan analisis data dan
pemahaman sistem informasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu bentuk intervensi edukatif untuk
memperkenalkan konsep-konsep dasar sistem informasi secara sistematis, menarik, dan sesuai dengan
konteks kebutuhan siswa SMK melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud pelaksanaan salah satu pilar
tridarma perguruan tinggi yang bertujuan untuk memberikan dampak langsung dan positif kepada
masyarakat. Melalui aktivitas ini, dosen dan akademisi dapat mentransfer pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki kepada berbagai lapisan masyarakat, termasuk peserta didik di jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) (Nurdin, 2023). SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa merupakan
salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang memiliki potensi besar dalam menyiapkan lulusan yang
kompeten di bidang teknologi dan informasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang untuk memberikan pengenalan dan pemahaman dasar mengenai sistem informasi
kepada siswa-siswa jurusan TK]J dan RPL. Selain memberikan pemahaman konseptual, pengenalan
sistem informasi juga bertujuan untuk memotivasi siswa agar memahami bagaimana teknologi
informasi dan pengelolaan data digunakan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan
profesional. Dengan wawasan ini, siswa diharapkan mampu melihat peluang karir yang lebih luas,
seperti menjadi analis sistem, pengembang perangkat lunak, administrator basis data, atau profesi lain
yang berkaitan dengan sistem informasi (Rismawati & Arifudin, 2024).

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup
pengenalan konsep dasar sistem informasi, elemen-elemen penyusunnya, jenis-jenis sistem informasi,
serta contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Penyampaian materi
dilakukan secara interaktif melalui presentasi, diskusi, dan contoh kasus yang relevan dengan
pengalaman dan lingkungan siswa (Herawati et al., 2025). Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak
hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi nyata yang
mereka hadapi. Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami konsep dasar sistem informasi,
elemen-elemen penyusunnya, jenis-jenis sistem informasi, serta contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Selain itu, kegiatan ini juga memperkenalkan berbagai profesi
di bidang sistem informasi, serta tantangan dan peluang yang dapat dijumpai dalam bidang ini.
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Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk mendalami
bidang sistem informasi serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan era digital. Kegiatan ini juga
menjadi bentuk kontribusi akademisi dalam mendukung penguatan literasi digital dan pengembangan
SDM di lingkungan sekolah menengah.

METODE

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi awal dengan pihak sekolah, tim pelaksana
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), yang terdiri dari dosen perguruan tinggi dan dibantu
oleh dua mahasiswa, melihat adanya kebutuhan mendesak untuk memberikan wawasan awal
mengenai sistem informasi kepada siswa SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa. Sekolah ini merupakan
institusi pendidikan vokasi yang memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap
bersaing di dunia kerja, khususnya dalam bidang teknologi dan informasi. Namun, pembekalan
mengenai pemahaman sistem informasi, baik dari sisi konsep dasar, elemen penyusun, maupun
peluang karir di bidang tersebut, masih belum menjadi bagian dari kurikulum inti yang mereka terima.

Meskipun siswa telah mendapatkan materi keahlian seperti jaringan komputer, dasar
pemrograman, dan pengembangan perangkat lunak, mereka belum banyak dikenalkan pada sistem
informasi sebagai suatu integrasi antara teknologi, data, dan proses bisnis dalam organisasi.
Kurangnya eksposur terhadap topik ini dapat menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami peran
strategis teknologi informasi di dunia industri dan administrasi modern (Mia Monica et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan intervensi edukatif yang mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan
tersebut.

Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai sarana edukatif yang tidak hanya
memperkenalkan konsep sistem informasi secara teoritis, tetapi juga menunjukkan relevansinya dalam
kehidupan sehari-hari serta potensi profesi yang terkait. Dengan pendekatan yang komunikatif dan
kontekstual, siswa diajak untuk lebih terbuka terhadap perkembangan dunia digital, sekaligus
menumbuhkan minat untuk mengeksplorasi bidang sistem informasi secara lebih mendalam.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan ini mencakup beberapa tahapan utama. Tahap awal
meliputi identifikasi kebutuhan materi, perancangan modul, dan koordinasi teknis dengan pihak
sekolah. Tahap pelaksanaan mencakup penyampaian materi, diskusi interaktif, serta demonstrasi
sederhana yang relevan dengan konteks keseharian siswa. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan
pemantauan partisipasi dan respons siswa untuk memastikan keterlibatan aktif dan pemahaman yang
optimal.

Program ini dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2024 di SMK Nurul Amalia Tanjung
Morawa dan diikuti oleh 35 siswa dari jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TK]) serta Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL). Kegiatan diawali dengan sambutan pembukaan dari perwakilan sekolah dan
tim pelaksana, kemudian dilanjutkan dengan sesi utama bertajuk "Dari Data ke Informasi: Pengantar
Sistem Informasi untuk Siswa". Dalam sesi ini, siswa diperkenalkan dengan materi tentang apa itu
sistem informasi, jenis-jenisnya, elemen pembentuknya, hingga peluang karir yang tersedia di bidang
tersebut. Penyampaian dilakukan secara interaktif dengan penyisipan kuis, tanya-jawab, dan
pemutaran video ilustratif. Selama kegiatan, tim pelaksana turut mendampingi siswa dalam
memahami materi dan menjawab pertanyaan secara langsung.

Tabel 1.
Rundown Acara Kegiatan Pengabdian
No Waktu Kegiatan
1 13.00 - 13.45 Pembukaan dan Penyampaian Materi Sistem Informasi
2 13.45 - 14.00 Istirahat
3 14.00 - 15.30 Studi Kasus dan Tanya Jawab
4 15.30 - 16.00 Penutup
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Tahapan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah untuk Mendapatkan Izin Pelaksanaan

Sebagai langkah awal, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa untuk
mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan bertajuk “Dari Data ke Informasi: Pengantar Sistem
Informasi untuk Siswa”. Koordinasi ini bertujuan untuk menjelaskan maksud dan tujuan
kegiatan, memperoleh dukungan penuh dari pihak sekolah, serta memastikan kesiapan teknis
dan waktu pelaksanaan yang sesuai dengan jadwal pembelajaran siswa.

2. Penyusunan Materi: "Dari Data ke Informasi — Dasar-Dasar Sistem Informasi untuk Siswa SMK".

Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah, tim pengabdian menyusun materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Materi dirancang secara sistematis dan komunikatif agar
mudah dipahami oleh siswa SMK, mencakup: pengertian sistem informasi, elemen-elemen sistem
informasi, jenis-jenis sistem informasi, contoh implementasi, serta peluang karir di bidang ini.
Penyusunan materi dilakukan berdasarkan literatur terkini dan disesuaikan dengan konteks
vokasi yang dimiliki siswa jurusan TKJ dan RPL (A. Y. et al., 2023) (Rini et al., 2021).

3. Pemaparan Tujuan dan Relevansi Materi.

Sebelum masuk ke sesi utama, tim pelaksana memberikan pengantar mengenai tujuan
kegiatan dan relevansi topik sistem informasi dengan kebutuhan masa depan siswa. Penjelasan
ini dimaksudkan untuk membangun motivasi dan menjelaskan bagaimana pemahaman sistem
informasi akan berguna baik dalam studi lanjutan, dunia kerja, maupun kehidupan sehari-hari di
era digital.

4. Pelaksanaan Kegiatan dan Penyampaian Materi.

Tahapan ini merupakan inti kegiatan, di mana tim pelaksana menyampaikan materi
secara interaktif kepada peserta. Proses penyampaian mencakup presentasi visual, pemutaran
video edukatif, serta diskusi terbuka. Untuk meningkatkan partisipasi siswa, digunakan metode
kuis cepat dan studi kasus sederhana, seperti simulasi sistem informasi perpustakaan sekolah atau
sistem absensi digital. Pendekatan ini dipilih agar siswa dapat memahami hubungan antara teori
dan praktik secara langsung.

5. Implementasi dan Pendampingan Langsung di SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2024 di ruang lab SMK Nurul Amalia
Tanjung Morawa, dengan melibatkan 35 siswa dari jurusan TK] dan RPL. Selama kegiatan
berlangsung, tim pelaksana turut melakukan pendampingan aktif kepada siswa, baik saat diskusi
maupun saat menyusun pemahaman mereka terhadap alur kerja sistem informasi. Pendekatan
ini diharapkan mampu menumbuhkan minat siswa terhadap dunia teknologi informasi sekaligus
membuka wawasan mengenai peluang karir yang dapat ditempuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan wawasan dasar
mengenai konsep dan penerapan sistem informasi kepada siswa tingkat SMK. Kegiatan dilaksanakan
di SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa dan diikuti oleh 35 siswa dari jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan (TK]) serta Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Acara berlangsung pada tanggal 19 Desember
2024, mulai dari siang hingga sore hari.
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Gambar 1.
Kegiatan Pemaparan Materi

Rangkaian acara diawali dengan sambutan dari pihak sekolah, yang disampaikan oleh Wakil
Kepala Sekolah bidang kurikulum, dilanjutkan dengan kata pengantar dari perwakilan tim pengabdian
kepada masyarakat. Dalam sesi pembuka ini, tim menyampaikan latar belakang kegiatan, tujuan, serta
pentingnya pemahaman sistem informasi di era digital. Penekanan juga diberikan pada relevansi
materi dengan minat dan bidang keahlian para siswa, sehingga peserta memiliki gambaran awal
mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan ini.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan penyajian slide materi yang membahas dasar-dasar
sistem informasi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Materi
disampaikan dalam bentuk konsep teoretis yang dikombinasikan dengan pemutaran video ilustratif
untuk membantu peserta memahami bagaimana sistem informasi bekerja dalam berbagai sektor,
seperti pendidikan, perbankan, layanan kesehatan, hingga industri manufaktur. Pemaparan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran nyata kepada siswa tentang peran sistem informasi dalam
mendukung proses bisnis dan pengambilan keputusan di berbagai organisasi.

Jenis-Jenis Sistem Informasi Apa Itu Sistem Informasi?
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Gambar 2.
Slide Materi Pemaparan
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Pada akhir sesi penyajian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi sederhana
mengenai alur kerja sistem informasi, menggunakan ilustrasi skenario nyata seperti sistem absensi
digital dan sistem informasi perpustakaan sekolah. Dalam sesi ini, siswa diperlihatkan bagaimana data
dimasukkan, diproses, dan menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Selain itu, siswa
juga diajak untuk menyusun elemen dasar dari sebuah sistem informasi melalui aktivitas kelompok,
seperti merancang input—proses—output dari sistem informasi yang ada di lingkungan sekolah.

Tim pengabdian mendampingi siswa secara aktif selama kegiatan interaktif berlangsung,
dengan memberikan penjelasan tambahan dan menjawab pertanyaan secara langsung. Pendekatan ini
bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan situasi nyata di sekitar mereka. Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi:

1. Variasi Tingkat Pemahaman Siswa
Latar belakang dan pemahaman siswa terhadap konsep sistem informasi cukup
bervariasi. Beberapa siswa masih mengaitkan sistem informasi hanya dengan perangkat keras
atau aplikasi tertentu, sehingga diperlukan penyesuaian cara penyampaian agar lebih kontekstual
dan mudah dipahami.
2. Keterbatasan Fasilitas
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan keterbatasan perangkat multimedia,
sehingga tim pengabdian menggunakan media presentasi sederhana dan alat bantu visual untuk
menjelaskan konsep abstrak. Beberapa alat bantu seperti video dan simulasi alur sistem
ditampilkan melalui proyektor untuk memastikan semua siswa dapat mengikuti.
3. Waktu Pelatihan yang Terbatas
Waktu pelaksanaan yang hanya berlangsung selama satu hari menyebabkan beberapa
materi hanya dapat disampaikan secara ringkas. Untuk mengatasi keterbatasan ini, siswa
diberikan lembar ringkasan materi dan tautan ke sumber belajar daring agar mereka dapat
mempelajari lebih lanjut secara mandiri setelah kegiatan berakhir.

in.rr;a-‘.;,.,h —
cluavgai Besae:
4

PENGAB; P : KAT
; m/u‘v KEPADA MASYARA
DARI DATA KE INFORMASI: .ot
ENGAN ‘,;“T? S"I(SSE'SMVIAQ‘«" ORMAS/

Gambar 3.
Penutupan

KESIMPULAN

Melalui program pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Dari Data ke Informasi: Pengantar
Sistem Informasi untuk Siswa”, sejumlah hasil positif berhasil dicapai. Kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa SMK Nurul Amalia Tanjung Morawa
mengenai konsep dasar sistem informasi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan dunia
kerja. Pendekatan interaktif yang digunakan, seperti diskusi, studi kasus, dan simulasi sederhana,
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memungkinkan siswa untuk mengaitkan teori yang dipelajari dengan situasi nyata di lingkungan
mereka.

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan dan kerja sama yang baik dengan pihak
sekolah, khususnya Kepala Sekolah dan jajaran guru. Sinergi yang terjalin memudahkan proses
perizinan, pengaturan jadwal, serta kesiapan peserta dalam mengikuti kegiatan secara antusias dan
tertib. Selain menambah wawasan siswa tentang teknologi informasi, kegiatan ini juga membuka
perspektif baru terkait peluang karir di bidang sistem informasi. Banyak siswa yang sebelumnya belum
mengenal profesi seperti analis sistem, administrator basis data, atau pengembang perangkat lunak,
menjadi lebih tertarik untuk mengeksplorasi bidang tersebut setelah mengikuti sesi pemaparan dan
diskusi.

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memahami komponen
dasar sistem informasi dan mampu menjelaskan contoh penerapan sistem informasi di lingkungan
sekolah maupun dunia industri. Meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang mengalami
kendala dalam memahami alur proses sistem informasi secara menyeluruh, kegiatan ini telah menjadi
langkah awal yang efektif dalam menumbuhkan literasi teknologi dan membangun kesiapan siswa
menghadapi tantangan di era digital.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pelatihan serupa dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan, sehingga siswa memiliki waktu lebih banyak untuk mendalami setiap
topik yang disampaikan. Materi pelatihan juga dapat dilengkapi dengan modul praktikum mandiri
dan lembar kerja interaktif yang dapat diakses kembali oleh siswa setelah kegiatan berakhir, guna
memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, pelibatan praktisi industri atau alumni yang telah bekerja
di bidang sistem informasi dapat menjadi nilai tambah dalam memberikan wawasan nyata serta
inspirasi karir bagi siswa. Pihak sekolah juga diharapkan dapat mempertimbangkan integrasi topik
sistem informasi ke dalam muatan lokal atau program ekstrakurikuler berbasis teknologi, sebagai
bagian dari strategi penguatan kompetensi digital siswa untuk menghadapi dunia kerja yang semakin
berbasis informasi.
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